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BAB V 

   PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Perancangan pada sebuah Gedung gereja katolik St. Yohanes Chrisostomus    

tidak lepas dari sirkulasi dan luas bangunan nya. Berdasarkan permasalahan yang 

ada, seperti “Bagaimana merancang gereja yang menyatu dengan masyarakat dan 

bagaimana merancang gereja dengan mengoptimalisasikan ruang yang selaras 

dengan kegiatan masyarakat. 

Menjawab permasalahan yang ada, maka perancang melakukan beberapa 

langkah untuk memecahkan permasalahan yang ada.perancang memilih untuk 

menerapkan konsep ora et labora. dalam desain interior Gereja Katholik St. Yohanes 

Chrisostomus di ambil dari ide desain yaitu bangunan yang terbuka untuk umum 

dan desain yang sederhana sehingga tercetus gaya modern minimalis dan open 

space sebagai gaya yang akan diterapkan.  
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